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 Abstract 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pengolahan kelapa menghadapi 
tantangan pemasaran ketika promosi masih bertumpu pada cara konvensional 
dan literasi digital pelaku usaha terbatas. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mitra dalam memanfaatkan 
aplikasi open source Odoo sebagai sarana pendukung pemasaran digital dan 
integrasi proses bisnis. Mitra kegiatan adalah CV Nucivera Ari Wijaya, UMKM 
pengolahan kelapa di Kabupaten Banyumas. Metode pelaksanaan meliputi 
pembentukan tim, perumusan tujuan, identifikasi pemangku kepentingan, 
analisis kebutuhan, penentuan prioritas solusi, persiapan, implementasi, 
pendampingan, review, evaluasi, serta penentuan kebutuhan lanjutan. Pelatihan 
menitikberatkan pada pengenalan fungsi website, halaman produk, penjualan, 
blog, dan email marketing pada Odoo. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra 
memperoleh pemahaman awal mengenai pemanfaatan platform terintegrasi 
untuk menata informasi produk dan mendukung pemasaran digital, serta 
memiliki dasar untuk melanjutkan implementasi secara bertahap. Pendampingan 
langsung juga membantu mitra memahami hubungan antara pemasaran, data 
produk, dan proses penjualan. Karena laporan kegiatan tidak memuat 
pengukuran pre-test dan post-test kuantitatif, keberhasilan artikel ini dinilai 
secara deskriptif berdasarkan keterlaksanaan kegiatan, dokumentasi, dan luaran 
yang dapat diverifikasi. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki posisi penting dalam perekonomian 
daerah, tetapi banyak pelaku usaha masih menghadapi keterbatasan dalam mengadopsi teknologi digital. 
Laporan kegiatan menunjukkan bahwa mitra CV Nucivera Ari Wijaya, UMKM pengolahan kelapa di 
Kabupaten Banyumas, telah memiliki produk yang layak dipasarkan secara lebih luas, namun 
pemasaran pada awal kegiatan masih didominasi cara konvensional dan pengetahuan pemasaran digital 
masih terbatas. Kondisi tersebut membatasi jangkauan promosi dan kemampuan usaha untuk 
menghubungkan informasi produk dengan proses penjualan secara terstruktur. 

Pemasaran digital memberikan peluang bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, 
membangun komunikasi dengan konsumen, serta meningkatkan visibilitas produk. Berbagai kegiatan 
pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan digital marketing dapat meningkatkan 
pemahaman serta kemampuan praktis pelaku UMKM dalam memanfaatkan media digital (Mansir & 
Madjid, 2023; Putri & Nurhadi, 2023; Supardi et al., 2023). Program yang lebih baru juga menekankan 
pentingnya pendampingan berkelanjutan agar pemanfaatan teknologi tidak berhenti pada tahap 
sosialisasi, tetapi berkembang menjadi praktik bisnis yang terintegrasi (Radianto et al., 2024; Putrie et 
al., 2025). 
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Salah satu pilihan teknologi yang relevan untuk UMKM adalah perangkat lunak open source 
karena dapat menekan hambatan biaya lisensi dan memberikan fleksibilitas implementasi. Odoo 
merupakan platform Enterprise Resource Planning (ERP) yang menyediakan berbagai modul, termasuk 
website, penjualan, inventaris, pemasaran, dan fungsi bisnis lain dalam satu ekosistem. Implementasi 
Odoo pada UMKM telah digunakan untuk mendukung integrasi data penjualan, pencatatan transaksi, 
pengelolaan inventaris, dan pengembangan e-commerce (Nur Afiana et al., 2022; Mahendra Yana et al., 
2022; Setiani & Abdillah, 2023; Nendi et al., 2024). 

Relevansi Odoo bagi UMKM tidak hanya berada pada sisi teknis, tetapi juga pada kesiapan 
pengguna dan organisasi. Evaluasi implementasi Open ERP pada UMKM menunjukkan bahwa faktor 
manusia tetap menjadi bagian penting dalam memperoleh manfaat dari sistem (Mirza et al., 2024). 
Karena itu, kegiatan pengabdian tidak cukup hanya melakukan instalasi aplikasi, tetapi perlu disertai 
pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan sehingga mitra memahami fungsi aplikasi dalam 
konteks proses bisnisnya. 

Dalam laporan pengabdian, solusi yang dipilih adalah pengenalan dan pelatihan aplikasi open 
source Odoo karena platform ini dinilai memiliki dukungan komunitas, modul yang lengkap dan 
terintegrasi, proses pemasangan yang relatif mudah, serta pilihan biaya yang dapat disesuaikan. Fitur 
yang menjadi fokus kegiatan meliputi website, blog, penjualan, dan email marketing. Pendekatan 
tersebut sejalan dengan pengabdian terkini yang memanfaatkan Odoo dan teknologi open source untuk 
meningkatkan literasi digital serta efisiensi pengelolaan UMKM (Fahurian et al., 2024; Riza et al., 2026; 
Sarifiyono et al., 2026). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan ini bertujuan memberikan pelatihan dan 
pendampingan penggunaan Odoo sebagai fondasi pemasaran digital pada UMKM pengolahan kelapa. 
Artikel ini mendeskripsikan tahapan pelaksanaan, materi utama, luaran pendampingan, dan implikasi 
kegiatan bagi penguatan kapasitas digital mitra. 

METODE 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tahun 2021 dengan mitra CV Nucivera Ari Wijaya, 
UMKM yang bergerak pada pengolahan kelapa. Pendekatan yang digunakan adalah pelatihan dan 
pendampingan partisipatif. Sumber utama penyusunan artikel ini adalah laporan pengabdian, 
dokumentasi kegiatan, materi solusi, serta gambaran iptek yang menjelaskan pemanfaatan Odoo untuk 
kebutuhan pemasaran digital. 

Laporan menetapkan sebelas langkah pelaksanaan, yaitu pembentukan tim pengabdi, perumusan 
tujuan, identifikasi stakeholder, pengumpulan dan analisis kebutuhan, penentuan prioritas solusi 
masalah, persiapan implementasi, implementasi, pendampingan, review dan evaluasi kegiatan, 
penentuan kebutuhan serta sasaran baru mitra, dan penyelesaian program. Untuk kepentingan artikel, 
tahapan tersebut dikelompokkan menjadi enam fase sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Materi implementasi diarahkan pada pengenalan Odoo sebagai aplikasi open source yang 
terintegrasi dengan website, blog, penjualan, dan email marketing. Mitra diperkenalkan pada cara 
menata halaman produk, menampilkan inventaris, menambahkan atribut produk, serta memperbarui 
informasi produk. Pelatihan dilakukan melalui penjelasan konsep, demonstrasi aplikasi, dan praktik 
langsung menggunakan perangkat komputer yang tersedia selama kegiatan. 



Zanuar Rifai, Jihan Anisa, Alfiana Oktaviani / Pelatihan Odoo Open Source untuk Meningkatkan Pemasaran 
Digital UMKM Pengolahan Kelapa  

     September, 2026 | Issue 1 | Volume 1  3 

 
Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian berdasarkan laporan 

Evaluasi dilakukan melalui review pelaksanaan, diskusi dengan mitra, dan identifikasi kebutuhan 
lanjutan. Laporan sumber tidak memuat skor pre-test, post-test, data trafik digital, maupun data 
penjualan sebelum dan sesudah kegiatan. Oleh karena itu, hasil artikel ini tidak mengklaim peningkatan 
penjualan secara kuantitatif; analisis keberhasilan dibatasi pada keterlaksanaan tahapan, dokumentasi 
praktik, materi yang diterapkan, dan luaran pendampingan yang dapat diverifikasi. 

Tabel 1. Tahapan pelaksanaan pelatihan dan pendampingan Odoo 
No. Tahap Aktivitas utama Luaran 

1 Persiapan tim Pembentukan tim dan perumusan tujuan 
pengabdian 

Pembagian peran dan tujuan 
kegiatan 

2 Identifikasi Identifikasi stakeholder serta kondisi awal 
mitra 

Peta kebutuhan dan masalah 
prioritas 

3 Analisis 
kebutuhan 

Pengumpulan data dan penentuan prioritas 
solusi Materi dan skenario pelatihan 

4 Implementasi Pengenalan Odoo, demonstrasi dan 
praktik langsung Pemahaman fitur dasar Odoo 

5 Pendampingan 
Pendampingan penggunaan website, 
produk, penjualan, blog dan email 
marketing 

Keterampilan awal 
penggunaan aplikasi 

6 Review dan 
tindak lanjut 

Review, evaluasi, serta penentuan 
kebutuhan dan sasaran baru 

Rencana pengembangan 
lanjutan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Asesmen awal dalam laporan menunjukkan bahwa mitra telah memiliki produk olahan kelapa 
dengan kemasan yang siap dipromosikan, tetapi pemanfaatan pemasaran digital belum optimal. Kondisi 
ini menjadi dasar pemilihan Odoo sebagai platform pelatihan karena Odoo memungkinkan informasi 
produk, aktivitas pemasaran, dan proses penjualan dikelola dalam lingkungan yang terintegrasi. Produk 
mitra yang menjadi konteks kegiatan ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Produk olahan kelapa UMKM mitra yang menjadi konteks kegiatan 



JCEI : Journal of Community Empowerment and Innovation 
E-ISSN: xxxx-xxxx; P-ISSN: xxxx-xxxx 
 

4  Volume 1 | Issue 1 | September, 2026  

Pelaksanaan kegiatan terdokumentasi dalam bentuk sesi pelatihan tatap muka menggunakan 
laptop dan proyektor. Dokumentasi menunjukkan peserta mengikuti demonstrasi dan praktik aplikasi 
secara langsung. Model pelatihan seperti ini relevan untuk UMKM karena pemahaman teknologi lebih 
mudah dibangun ketika peserta dapat mengaitkan fitur aplikasi dengan proses bisnis aktual, bukan hanya 
menerima penjelasan konseptual. Penelitian dan kegiatan pengabdian terkait Odoo juga menunjukkan 
manfaat pendekatan praktik langsung dalam meningkatkan keterampilan pengguna dan pemahaman 
proses bisnis (Sibaroni & Prasetiyowati, 2023; Nendi et al., 2024; Riza et al., 2026). 

 
Gambar 3. Dokumentasi pelatihan dan praktik penggunaan Odoo 

Tabel 2 merangkum kondisi awal dan hasil pendampingan yang dapat ditelusuri dari laporan. 
Capaian utama bukan berupa angka penjualan, melainkan terbentuknya pengetahuan dasar mengenai 
fungsi sistem terintegrasi dan keterampilan awal dalam menggunakan fitur Odoo yang relevan dengan 
pemasaran. 

Tabel 2. Capaian pelatihan dan pendampingan berdasarkan laporan kegiatan 
Aspek Kondisi awal Capaian pendampingan 

Literasi 
pemasaran digital 

Pemasaran masih dominan 
konvensional dan pengetahuan 
digital terbatas 

Mitra memperoleh pengenalan pemasaran 
digital melalui platform terintegrasi 

Website dan 
halaman produk 

Informasi produk belum dikelola 
dalam sistem terintegrasi 

Mitra diperkenalkan pada penyusunan 
halaman produk dan pembaruan informasi 

Penjualan 
Data pemasaran dan penjualan 
belum terhubung dalam satu 
platform 

Mitra mengenal fungsi penjualan Odoo 
sebagai bagian dari alur bisnis 

Blog Konten informasi usaha belum 
dikelola sebagai kanal pemasaran 

Mitra memperoleh pemahaman fungsi 
blog untuk komunikasi dan cerita produk 

Email marketing Belum menjadi bagian dari 
aktivitas promosi 

Mitra diperkenalkan pada fungsi email 
marketing untuk komunikasi pelanggan 

Keberlanjutan Kebutuhan lanjutan belum 
terpetakan 

Review dan evaluasi menghasilkan 
kebutuhan pendampingan implementasi 
bertahap 

Pengenalan modul website dan halaman produk memberikan dasar bagi mitra untuk menyajikan 
informasi produk secara lebih terstruktur. Dalam konteks pemasaran digital, kualitas informasi produk, 
konsistensi tampilan, dan kemudahan pembaruan konten merupakan elemen penting karena konsumen 
berinteraksi dengan produk melalui media digital. Pendampingan digital marketing pada UMKM di 
berbagai lokasi juga menunjukkan bahwa peningkatan literasi dan praktik pengelolaan kanal digital 
menjadi langkah awal sebelum dampak terhadap transaksi dapat diukur (Junaidi et al., 2024; Radianto 
et al., 2024). 

Fitur penjualan pada Odoo memperkenalkan mitra pada konsep integrasi data pemasaran dan 
transaksi. Hal ini penting karena pemasaran digital tidak berhenti pada promosi; data produk, pelanggan, 
dan penjualan perlu dikelola secara konsisten. Penggunaan Odoo pada UMKM lain memperlihatkan 
bahwa integrasi modul dapat membantu pencatatan transaksi, inventaris, dan pelaporan sehingga proses 
bisnis lebih transparan dan mudah ditelusuri (Mahendra Yana et al., 2022; Setiani & Abdillah, 2023; 
Mirza et al., 2024). 

Pengenalan blog dan email marketing memperluas perspektif mitra dari sekadar memiliki 
halaman produk menuju aktivitas komunikasi pemasaran yang berkelanjutan. Blog dapat digunakan 
untuk menyampaikan cerita produk, proses produksi, dan nilai pembeda, sedangkan email marketing 
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dapat dimanfaatkan untuk membangun komunikasi dengan pelanggan. Kegiatan pelatihan digital 
marketing pada UMKM umumnya memperlihatkan bahwa kemampuan membuat serta mengelola 
konten menjadi faktor penting untuk menjaga keberlanjutan promosi (Mansir & Madjid, 2023; Putri & 
Nurhadi, 2023; Putrie et al., 2025). 

Penggunaan aplikasi open source juga relevan dari sisi keberlanjutan adopsi. Hambatan biaya 
lisensi merupakan salah satu alasan UMKM membutuhkan alternatif teknologi yang terjangkau. 
Program literasi digital berbasis teknologi open source menunjukkan bahwa Odoo dapat digunakan 
sebagai salah satu alat untuk memperkenalkan pengelolaan bisnis digital kepada UMKM (Fahurian et 
al., 2024). Pada konteks kegiatan ini, keunggulan tersebut memberi peluang bagi mitra untuk melakukan 
implementasi bertahap sesuai kebutuhan dan kemampuan sumber daya. 

Meskipun demikian, keberhasilan jangka panjang memerlukan tindak lanjut. Implementasi ERP 
pada UMKM dipengaruhi kesiapan pengguna, kesesuaian proses bisnis, konsistensi input data, dan 
dukungan organisasi. Karena laporan kegiatan tidak menyediakan data kuantitatif sebelum dan sesudah 
pelatihan, artikel ini tidak menyimpulkan adanya peningkatan omzet atau penjualan. Dampak yang 
dapat dipertanggungjawabkan adalah meningkatnya kesiapan awal mitra untuk mengenal dan 
menggunakan Odoo sebagai sarana integrasi pemasaran digital dan proses bisnis. 

Secara keseluruhan, kegiatan memperlihatkan bahwa pelatihan berbasis kebutuhan dan praktik 
langsung dapat menjadi pintu masuk transformasi digital UMKM. Pendekatan ini sejalan dengan 
pengabdian mutakhir yang menggabungkan pelatihan, pendampingan, dan penggunaan sistem 
terintegrasi agar teknologi benar-benar menjadi bagian dari aktivitas usaha (Supardi et al., 2023; 
Sarifiyono et al., 2026). 

KESIMPULAN 

Pelatihan dan pendampingan penggunaan Odoo pada UMKM pengolahan kelapa memberikan 
fondasi awal bagi transformasi pemasaran dari pendekatan konvensional menuju pemanfaatan platform 
digital terintegrasi. Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan identifikasi kebutuhan, penentuan prioritas 
solusi, implementasi, pendampingan, review, dan evaluasi. Fitur Odoo yang diperkenalkan meliputi 
website, halaman produk, penjualan, blog, dan email marketing. Hasil yang dapat diverifikasi dari 
laporan adalah keterlaksanaan pelatihan, praktik langsung penggunaan aplikasi, serta terbentuknya 
pemahaman awal mitra mengenai hubungan antara informasi produk, pemasaran, dan proses penjualan. 
Penggunaan Odoo sebagai aplikasi open source memberikan peluang implementasi yang relatif fleksibel 
bagi UMKM. Namun, laporan tidak memuat data pre-test-post-test, trafik digital, maupun penjualan 
sebelum dan sesudah kegiatan, sehingga dampak finansial tidak dapat dinyatakan secara kuantitatif. 
Keberlanjutan program memerlukan pendampingan lanjutan, konsistensi pengelolaan data, serta 
evaluasi menggunakan indikator terukur pada implementasi berikutnya. 
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